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ABSTRAK 

Dalam analisis regresi poisson, variabel terikat harus memenuhi asumsi yaitu nilai 
variansi sama dengan nilai rata-ratanya atau biasa disebut dengan equidispersi. Tetapi 
pada kenyataan yang sering terjadi ketika melakukan analisis adalah nilai variansi dari 
variabel terikatnya lebih besar daripada nilai rata-ratanya yang disebut dengan 
overdispersi. kejadian stunting merupakan salah satu kejadian poisson data kasus stunting 
adalah data diskrit atau count data. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan kasus 
stunting di Kabupaten Mamasa Tahun 2022 dengan menggunakan metode analisis 
generalized poisson regresion. Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
ASI ekslusif, berat badan lahir, dan sanitasi layak merupakan faktor yang dapat 
menyebabkan stunting. 
 
Kata kunci: Overdispersi, Generalized poisson regresion, Stunting 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

 

ABSTRACT 

In Poisson regression analysis, the dependent variable must meet the assumption 
that the variance value is the same as the average value or what is usually called 
equidispersion. However, what often happens when carrying out analysis is that the 
variance value of the dependent variable is greater than the average value, which is called 
overdispersion. Stunting incidents are one of the Poisson events. Stunting case data is 
discrete data or count data. This research aims to model stunting cases in Mamasa 
Regency in 2022 using the generalized Poisson regression analysis method. This study 
used secondary data obtained from the Mamasa District Health Service. The results of the 
analysis show that exclusive breastfeeding, birth weight, and proper sanitation are factors 
that can cause stunting. 
 

Keywords: Overdispersion, Generalized Poisson, Stunting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Umur dibawah 5 tahun adalah masa dimana terjadinya proses tumbuh 

kembang anak yang sangat pesat, sehingga asupan gizi yang cukup masih sangat 

dibutuhkan oleh anak dibawah usia 5 tahun. Asupan gizi yang cukup pada anak 

akan mengurangi resiko terjadinya stunting. Stunting adalah masalah kurang gizi 

pada anak yang dapat ditandai dengan ukuran tinggi badan anak  lebih pendek 

dari anak yang memiliki usia yang sama. Menurut WHO (World Health 

Organization), stunting merupakan kondisi nilai Z-score tinggi badan menurut 

umur (TB/U) berdasarkan standar pertumbuhan mencapai kurang dari -2 standar 

deviasi (DV) (Yadika dkk, 2019).  

Data prevelensi anak balita pendek yang dirampungkan oleh  Organisasi 

Kesehatan dunia (WHO) yang rilis di tahun 2019, menyatakan wilayah South-

East Asia masih merupakan wilayah dengan angka prevelensi anak balita pendek 

(stunting) tertinggi kedua (31,9%) di dunia sesudah benua Afrika (33,1%). 

Indonesia termasuk di dalam urutan keenam dari berbagai negara di wilayah 

South-East Asia setelah Timor Leste, Bangladesh, India, Maldives, dan Bhutan 

dengan angka sebesar 36,4 % (Nirmalasari, 2020). 

Berdasarkan data yang disampaikan Presiden Indonesia Joko Widodo, 

setidaknya terdapat 10 Provinsi yang memiliki prevelensi stunting di Indonesia. 

Dengan mayotitas berada di wilayah Indonesia timur. Adapun 10 provinsi yang 

masih tergolong dalam prevelensi stunting tertinggi adalah Nusa Tenggara timur, 

Sulawesi Barat, Nusa Tenggara Barat, Gorontalo, Aceh, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Tengah. 

Dimana Sebagian besar Provinsi di pulau Sulawesi memiliki prevelensi stunting 

tertinggi di Indonesia (Kirana dkk, 2022). 

Prevelensi stunting Sulawesi Barat masih berada pada urutan kedua setelah 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Berdasarkan hasil survei status gizi indonesia 

(SSGI) kementrian kesehatan, pada tahun 2022 mengalami peningkatan dengan 

angka sebesar 35% dibandingkan dengan tahun 2021 berada pada angka 33,8%. 
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Berdasarkan dari data ini dapat diketahui bahwa Provinsi Sulawesi Barat  masih 

sangat jauh dari standar yang telah ditentukan oleh WHO yaitu, 20% dari seluruh 

jumlah penduduk. Menurut status gizi Indonesia di Provinsi Sulawesi Barat, 

Kabupaten Polewali Mandar merupakan Kabupaten yang mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumnya dengan angka sebesar 36,0%, disusul Kabupaten Majene 

dengan angka 37,7%, di posisi ketiga Kabupaten Mamasa dengan angka 33,7%, 

pada urutan keempat Kabupaten Mamuju dengan angka 30,3%, di susul 

Kabupaten Pasangkayu dan Kabupaten Mamuju Tengah dengan angka prevelensi 

masing-masing 28,6% dan 26,3%. 

Kejadian stunting adalah salah satu kejadian poisson karena data kasus 

stunting merupakan data diskrit atau count data. Stunting adalah termasuk data 

cacahan. Data cacahan (count) merupakan data yang menggambarkan sejumlah 

kejadian-kejadian yang biasa terjadi pada waktu tertentu. Data cacahan hanya 

berupa bilangan bulat positif. 

Kesamaan nilai mean dan variansi variabel dependen atau yang dikenal 

dengan sebuatan equidispersi merupakan salah satu asumsi yang harus dipenuhi 

pada regresi poisson. pelanggaran asusmsi equidispersi sering terjadi dimana nilai 

variansinya lebih besar dari nilai rata-ratanya yang biasa disebut dengan 

overdispersi, atau variannya lebih kecil dengan nilai rata-ratanya yang disebut 

underdispersi, namun pada data penelitian ini terindikasi adanya overdispersi 

karena nilai variansinya lebih besar dari nilai rata-ratanya. Keragaman data pada 

variabel dependen dapat terjadi apabila regresi poisson digunakan pada kondisi 

overdispersi. Terjadinya overdispersi pada data dapat mengakibatkan koefisien 

model regresi poisson menjadi bias dan galat baku menjadi underestimate. 

Regresi poisson merupakan bagian dari Generalized Linear Models yang  

digunakan pada data cacah (count). Generalized poisson regresion adalah 

perluasan dari regresi poisson dan merupakan salah satu  metode alternatif yang 

bisa digunakan untuk mengatasi terjadinya overdispersi.  

Beberapa penelitian tentang stunting telah dilakukan oleh Zubedi dkk (2021) 

yang melihat faktor-faktor yang berpengaruh signifikan pada kasus stunting di 

kota Gorontalo menggunakan regresi binomial negatif, penelitian yang dilakukan 
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oleh Mardlatilla & Ratih (2022) dengan judul penelitian faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap stunting menggunakan regresi data logistik biner, serta 

penelitian yang dilaksanakan Putri Meliana ariani (2018)  tentang analisis faktor 

yang berpengaruh terhadap pencagahan penyakit DBD di Provinsi Jawah Tengah 

menggunakan regresi binomial negatif. 

Pada penelitian ini menggunakan Generalized Poisson Regresion karena 

data kasus stunting merupakan data diskrit, dan pada penelitian sebelumnya 

menggukan regresi binomial dan regresi logistik biner sehingga peneliti tertarik 

untuk memodelkan faktor-faktor yang berpengaruh terhdap stunting 

menggunakan Generalized poisson regresion. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat disimpilkan rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana Model Generalized Poisson regressin  pada kasus stunting di 

Kabupaten Mamasa. 

2. Apa saja faktor-faktor penyebab stunting di Kabupaten Mamasa. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada, maka dapat di tentukan tujuan 

dari penelitian ini sabagai berikut: 

1. Untuk mengetahui model Generalized Poisson Regression  kasus stunting di 

Kabupaten Mamasa yang mengalami overdispersi 

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan stunting di 

Kabupaten Mamasa. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun  manfaat dari penelitian ini yaitu untuk menambah pengetahuan 

pada bidang statistika yang berhubungan dengan Generalized Poisson Regresion 

dan setelah diketahuinya faktor-faktor yang dapat menyebabkan stunting pada 

balita, diharapkan bisa menjadi salah satu acuan pemerintah dalam upaya 

penurunan kasus stunting di Kabupaten Mamasa secara khusus, dan Sulawesi 

Barat secara umum.  
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1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini agar tidak meluas, maka 

peneneliti hanya memfokuskan permasalahan pada penerapan Generalisasi 

poisson pada data penelitian stunting Kabupaten Mamasa. 
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BAB II 

       KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Stunting 

Masalah gizi kronis pada balita yang ditandai dengan tinggi badan anak 

yang lebih pendek dari anak dari anak seusianya disebut stunting. Menurut 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), stunting adalah kondisi dimana nilai Z-score 

tinggi badan menurut umur (TB/U) berdasarkan standar pertumbuhan mencapai 

kurang dari-2 standar deviasi (SD). 

Berdasarkan keterangan organisasi kesehatan dunia, stunting dapat 

menyebabkan perkembangan monotorik,  kognitif atau kecerdasan, dan verbal 

berkembang secara tidak optimal, peningkatan resiko obesitas dan penyakit 

degeneratif lainnya, peningkatan biaya kesehatan, serta peningkatan kejadian 

kesakitan dan kematian. Pertumbuhan ekonomi, meningkatnya kemiskinan dan 

lebarnya ketimpangan suatu negara dapat di sebabkan oleh generasi yang 

memiliki tingkat kecerdasan yang tidak maksimal akibat memiliki tubuh yang 

pendek (stunting) (Yadika dkk,2019). 

Berdasarkan data kesehatan dunia (2018), dilaporkan bahwa Indonesia 

termasuk salah satu negara penyumbang angka kejadian stunting dengan tertinggi 

urutan ketiga di Asia Tenggara mencapai 36,4% dari tahun 2005-2017. Secara 

serius stunting di Indonesia menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat 

secara nasional yang perlu mendapat perhatian, karena masih tergolong dalam 

kategori tinggi sesuai standar WHO mencapai 30-39%. Berdasarkan hasil dari 

Riskesdas (2018), menunjukkan bahwa dari 34 Provinsi di Indonesia memiliki 

prevelensi kejadian stunting yang berbeda-beda. Terdapat dua Provinsi dengan 

angka kejadian sangat tinggi melebihi 40% sesuai kriteria WHO yaitu Provinsi 

Nusa Tenggara Timur sebanyak 42,7% dan Provinsi Sulawesi Barat sebanyak 

41,6%, sedangkan 17 Provinsi sebagai penyumbang angka kejadian stunting 

mencapai 30-39% dengan kategori tinggi (Olo dkk, 2021). 

Sulawesi Barat masih berada pada urutan kedua tertinggi stunting di seluruh 

Indonesia di bawah Nusa Tenggara Timur. Berdasarkan Data studi Status Gizi 

Indonesia yang dimuat dalam BKKBN Sulbar, angka stunting sulbar berada di 
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33,8% dari 1.419.229 penduduk. Kabupaten Polewali Mandar merupakan 

kecamatan dengan angka tertinggi di Sulawesi Barat  dengan jumlah kasus 

sebesar 36,0%, Kabupaten Majene sebesar 35,7%, dan selajutnya Kabupaten 

Mamasa pada urutan ke tiga dengan jumlah kasus sebesar 33,7%, Kabupaten 

Mamuju 30,3%, Kabupaten Pasangkayu 28,6%, sedangkang Kabupaten Mamuju 

Tengah dengan jumlah kasus 26,3% merupakan Kabupaten dengan stunting 

terendah di Sulawesi Barat. Pemerintah Sulawesi Barat berhasil menurunkan 

jumlah stunting dari 40,03% pada tahun 2019, hingga berhasil menurunkan sekitar 

6,5% pada tahun 2021 menjadi 33,8%. Sulawesi Barat hingga tahun 2022 masih 

menjadi Provinsi tertinggi kedua di Indonesia (Djalaluddin dkk, 2023). 

2.1.1 Gejala Stunting  

Pencegahan kasus stunting perlu dilakukan sejak dini, mengingat dampak 

yang dapat ditimbulkan akibat dari kesehatan anak, serta kondisi ekonomi 

keluarga. Untuk dapat mengantisipasi kejadian stunting, perlu diketahui gejala 

yang dapat ditimbul ketika terkena stunting. Sehingga pencegahan terhadap kasus 

stunting dapat dilakukan sejak dini agar tidak mengganggu pertumbuhan dan 

kesehatan anak. Hal-hal yang harus diketahui tentang masalah stunting adalah: 

1. Kondisi fisik anak memiliki tubuh yang lebih pendek dari anak seumurannya. 

2. Proporsi tubuh anak terlihat normal namun anak terlihat lebih kecil dari 

usianya 

3. Berat badan anak lebih rendah dari anak yang seumuran dengannya. 

4. Pertumbuhan tulang agak tertunda. 

Untuk mengetahui kondisi anak orang tua dapat mengikuti kegiatan yang 

dilakukan oleh posyandu untuk dapat terus memantau perkembangan anak. Orang 

tua dapat melihat standar tinggi pada buku kesehatan ibu dan anak (KIA) apakah 

anak tersebut masuk dalam kategori stunting atau tidak (Faqih, 2020). 

Pihak pemerintah dan dinas kesehatan menegaskan bahwa stanting salah 

satu ancaman utama terhadap kuliatas masyarakat. Bukan hanya menggagu 

pertumbuhan fisik, tetapi penderita juga mengalami gangguan perkembangan otak 

yang mempengaruhi kemampuan dan prestasi belajar serta anak juga memiliki 

riwayat ksahatan buruk disebabkan daya tahan tubuh yang buruk. 
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2.1.2 Faktor-faktor Penyebab stunting 

Berbagai faktor dapat menyebabkan ternyadinya stunting. Terdapat dua 

faktor utama, yaitu faktor eksternal dan faktor internal, faktor eksternal dari 

lingkungan masyarakat, dan faktor internal meliputi keadaan dalam lingkungan 

keluarga anak. 

Masyarakat didalamnya berperan dalam menimbulkan kondisi stunting pada 

anak-anak di suatu negara. Berbagai keadaan seperti kebudayaan, pendidikan, 

pelayanan kesehatan, keadaan ekonomi, sistem pangan, kondisi air, sanitasi dan 

lingkungan berperan sebagai faktor eksternal. Dan faktor internal didalam ruamah 

anak sendiri perlu diperhatikan perawatan anak yang adekuat, pemberian air susu 

ibu (ASI) ekslusif dan makanan pendamping air susu ibu (MPASI)yang optimal, 

keadaan ibu, kondisi rumah, kualitas makanan, keamanan makanan dan air dan 

infeksi (Nirmalasari, 2020). 

Berikut beberapa faktor yang dapat memengaruhi stunting adalah: 

1. ASI ekslusif  

Meningkatnya resiko terjadinya stunting terutama di awal kehidupan dapat 

terjadi karena kurangnya pemberian ASI ekslusif terlalu dini. Target WHO 2025 

mengenai penurunan jumlah stunting pada anak di bawah umur lima tahun, 

sehingga WHO merekomendasikan agar menerapka intervensi peningkatan 

pemberian ASI selama 6 bulan pertama merupakan salah satu langkah awal 

mengingat besarnya pengaruh ASI ekslusif terhadap status gizi anak. 

2. Berat Badan Lahir Rendah 

Berat badan lahir rendah (BBLR) merupakan kondisi dimana bayi lahir 

dengan berat kurang dari 2500 gram. BBLR memiliki dampak yang cukup serius 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan pada bayi baru lahir. 

3. Sanitasi layak  

Sanitasi yang buruk dapat menyebabkan penyakit infeksi pada balita seperti 

diare, sehingga dapat mengganggu proses pencernaan dalam proses penyerapan 

nutrsi. Sehinnga dapat menyebabkan stunting pada anak. 
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4. Kehamilan pada usia remaja 

Menurut (BKKNB) usia ideal pada wanita untuk melahairkan adalah 20-35 

tahun. Kehamilan komplikasi beresiko dapat terjadi jika usia ibu lebih mudah. 

Kesiapan tubuh ibu untuk hamil, dan gizi ibu selama menjalani proses kehamilan, 

kematangan organ-organ reproduksi dapat dipengaruhi oleh usi ibu yang lebih 

mudah, sehingga hal ini dapat menyebabkan stunting.  

5. Riwayat KEK  

Kurang energi kronik atau KEK, yang digambarkan pada kondisi ibu saat 

hamil yaituukuran lingkar lengan atas dapat menjadi penyebab stunting. 

Tingginya angka BBLR di Indonesia yang diperkirakan mencapi 350.000 bayi 

setiap tahunnya diakibatkan oleh tingginya angka kurang gizi pada ibu hamil.  

2.1.3 Pencegahan Stunting 

Sadar akan tingginya kasus stunting di Indonesia, maka perlu dilakukan 

upaya pencegahan. Hal-hal yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 

stunting sebagai berikut (Sutarto dkk, 2018) 

1. memenuhi kebutuhan gizi sejak hamil 

2. pemberian asi ekslusif sampai pada usia 6 bulan 

3. dampingi asi ekslusif dengan MPASI sehat 

4. memantau tumbuh kembang anak 

5. selalu menjaga kebersihan lingkungan 

2.2. Distribusi Poisson  

Distribusi poisson adalah distribusi peluang dari bebrapa macam kejadian 

acak. Distribusi pada nilai-nilai disuatu variabel random X dimana banyaknya 

hasil yang diperoleh dalam kejadian tertentu untuk menyatakan peluang apabila 

rata-rata kejadian tersebut dalam waktu yang saling bebas. Ciri-ciri distribusi 

poisson yaitu banyaknya percobaan yang dilakukan pada daerah tertentu 

tergantung pada hasil percobaan yang terjadi, probabilitas terjadi secara singkat 

sesuai dengan selang interval yang dilakukan, dan probabilitas yeng lebih dari itu 

dapat diabaikan (Afifah dkk, 2022). 

Bentuk umum dari fungsi kepadatan peluang distribusi poisson adalah 

sebagai berikut: 
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

 , untuk 0,1,2,...iy   (1) 

Dengan: 

e   2,718 

   rata-rata keberhasilan 

x   jumlah sampel 

 

 

2.3 Distribusi Generalized Poisson 

Menurut Badriyah (2019), ditribusi generalized poisson yaitu: 

1(1 ) (1 )
( , , ) exp

1 ! 1

y yy y
f y

y

   
 

 

     
    

    
                                 (2) 

dengan: 

: 0,1,2,...y  

  dan  adalah parameter dispersi 

Jika terjadi 0  artinya model generalized poisson akan jadi model regresi 

poisson biasa. Apabila 0  maka model generalized poisson mempresentasikan 

data cacah/count mengalami overdispersi dan underdispersi jika 0  . Model 

generalized poisson memiliki model yang sama dengan model regresi poisson, 

yaitu: 

 0 1 1 2 2exp ...i i i k ikX X X          

dengan: 

:1,2,...,i n  

 1 21 ...
T

i i i kiX x x x  

 0 1 2 ...
T

i i i ki      

2.4 Kolmogrov-Smirnov 

Dalam pengaplikasian Generalized poisson regresion salah satu syarat yang 

harus dipenuhi adalah variabel respon harus berdistribusi poisson. Uji kolmogrov-

smirnov atau uji goodness of fit test (kecocokan) dapat digunakan untuk menguji 
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variabel berdistribusi poisson atau tidak. Kriteria pengujian dalam uji kolmogrov-

smirnov adalah data berdistribusi poisson jika nilai signifikansi <  . 

2.5 Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi  korelasi antara 

variabel bebas atau antar variabel bebas tidak saling bebas. Besaran (quality) yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah faktor inflasi 

ragam (Variance Inflation Factor) VIF. VIF digunakan sebagai kriteria untuk 

mendeteksi multikolinearitas pada regresi linear yang meibatkan lebih dari dua 

variabel bebas (Sriningsih dkk, 2018). Jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka 

dapat disimpulkan adanya multikolinearitas pada data. Rumus VIF adalah: 

    
2

1

1
j

j

VIF
R




                                                                  (3) 

Dengan: 2j
R  kofisien determinasi antara jX  dengan variabel bebas 

lainnya pada persamaan atau dugaan: dimana 1,2,..., .j p  

Nilai 2j
R  berkisar antara 0 sampai 1 sehingga nilai VIF akan naik seiring 

dengan kenaikan kofisien determinasi. Nilai VIF yang lebih dari 10 merupakan 

bukti untuk mendeteksi adanya multikolinearitas  (Wardani & Wulandari, 2020). 

2.6 Regresi Poisson 

Regresi poisson merupakan suatu model regresi parametrik yang non linear, 

yang diasumsikan berdistribusi poisson. Variabel dependen model regresi poisson 

berdistribusi poisson dengan fungsi massa probabilitas didefenisikan sebagi 

berikut (Fathurahman, 2022). 

   
1

1
1( | ) 0,1,2,...

!

ye
P Y y

y

 
                                          (4) 

Dimana   adalah parameter dan rerata dan ragam dari Y berturut-turut 

dinyatakan dengan E(Y) = 1 dan Var(Y) = 1 .                                                  

Fungsi peluang poisson secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut: 

1 1exp( ), 1,2,...,T

i ix i n                                                                            (5) 
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Dimana 
1i  adalah rerata variabel dependen untuk observasi ke-i, 

1

T  adalah 

vektor parameter, dan xi  vektor variabel independen untuk observasi ke-i. Vektor 

parameter dan variabel independen dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1 10 11 12 1...T

q                                                                                          (6) 

1 21 ...
T

i i i qix X X X                                                                                        (7) 

Berdasarkan fungsi peluang di atas, maka diperoleh fungsi penghubung (link 

function) yaitu: 

1 1( ) ln T

i i i ix x                                                                                         (8) 

Dalam metode regresi poisson, diasumsikan bahwa mean dan variansi dari 

respon adalah sama. Namun, terdapat suatu masalah utama, yaitu nilai variansi 

lebih besar dari mean (overdispersi) dan nilai variansi lebih kecil dari mean 

(underdispersi). Untuk mengatasi overdispersi dapat digunakan model 

Generalized Poisson Regression  sebagai ekstensi dari model regresi poisson 

(Desiana dkk, 2022). 

2.7 Estimasi Parameter Model Regresi Poisson 

Menurut Aulele dkk (2021) metode MLE adalah salah satu metode 

penaksiran parameter yang dapat digunakan untuk menaksir parameter suatu 

model yang diketahui distribusinya. Estimasi parameter melalui metode MLE 

adalah melakukan turunan parsial ln-likelihod terhadap parameter yang akan di 

estimasi. Fungsi ln-likelihod untuk regresi poisson adalah sebagai berikut: 

1!( ) ( ) exp( ) ln( )
n T T

i i ii l
LnL y x x y  


                                                    (9) 

Persamaan 9 di atas diturunkan terhadap   disamakan dengan nol dan 

diselesai dengan metode iritasi numerik. Pengujian kelayakan regresi poisson 

terlebih dahulu ditentukan dua fungsi likelihood yang berhubungan dengan model 

regresi yang diperoleh. Fungsi likelihood yang dimaksud adalah ( )L   yaitu nilai 

likelihood untuk model lengkap  dengan melibatkan variabel prediktor dan ( )L   

yaitu nilai likelihood untuk model sederhana tanpa melibatkan variabel prediktor. 

Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan statistik uji dan pengujian 
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parameter model regresi poisson adalah dengan menggunakan metode Maximum 

Likelihood Ratio Test (MLRT). 

2.8 Overdispersi  

Overdispersi adalah pelanggaran asumsi yang terjadi apabila nilai variansi 

variabel respon lebih besar dari nilai mean atau Var(Y) > E(Y). Kasus 

overdispersi dapat terjadi karena adanya pencilan pada data. Pengamatan yang 

hilang pada peubah penjelas, terjadinya korelasi antar pengamatan, dan perlunya 

transformasi pada peubah penjelas. Overdispersi dapat diketahui dengan melihat 

nilai deviace dan pearson chi-square keduanya menghasilkan nilai yang lebih 

besar dari 1 (Sauddin dkk, 2020). 

a. Devians 

 1

1

2 ln
n

i
i i i

i i

y
X y y x

x

  
    

  
                                                                 (10) 

dengan: 

1X nilai devians 

iy  nilai sebenarnya respon amatan ke-i 

ix nilai dugaan respon amatan ke-i 

b. Pearson Chi-square 

2

1

( )n
i i

i i

y x
X

x


                                                                                         (11) 

 dengan: 

2X nilai pearson chi-square 

iy  nilai sebenarnya respon amatan ke-i 

ix   nilai dugaan respon amatan ke-i 

Jika 1X  dan 2X  bernilai lebih dari 1 maka terjadi overdispersi pada data. 

2.9 Generalized Poisson Regresion 

Hubungan  rata-rata dan varian dalam metode generalized poisson regresion 

yaitu: 1) jika nilai varian sama dengan  nilai rata-rata E(  |  ) = Var(  |  ), maka 
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nilai parameter dispersi    0, sehingga fungsi densitas peluang generalized 

poisson regresion akan diturunkam ke regresi poisson, 2) jika nilai varian lebih 

besar dari nilai rata-rata E(  |  ) < Var(  |  ), maka nilai parameter dispersi 

     , sehingga dapat dinyatakan data mengalami overdispersi, 3) jika nilai 

varian lebih kecil dari pada nilai rata-rata E(  |  ) > Var(  |  ), maka nilai 

parameter dispersi      , sehingga pada data terjadi underdispersi (Wulandari & 

Melaniani, 2015). 

Generalized Poisson Regresion (GPR) merupakan pengembangan dari 

regresi poisson (RP). Peubah terikat dari GPR berdistribusi generalisasi poisson 

dengan fungsi distribusi sebagai berikut (Keswari dkk, 2014): 

1(1 ) (1 )
( ; , ) exp

1 ! 1

y yy y
f y

y

   
 

 

     
    

    
, 0,1,2,...y                (12) 

Model regresi yang terbentuk dari analisis generalisasi poisson 

menggunakan GLM dengan fungsi penghubung log sebagai berikut: 

log 'Y x                                                                                         (13) 

Pendugaan parameter pada GPR menggunakan MLE. Fungsi likelihood dari 

GPR adalah sebagai berikut: 

1

1

(1 ) (1 )
( ; , ) exp

1 ! 1

y yn

i

y y
L y

y

   
 

 





       
     

      
                    (14) 

Persamaan (14) dapat disederhanakan dengan mencari fungsi log likelihood 

( ; , )L y   seperti pada persamaan berikut: 

( ; , )L y    

 
1

(1 )
ln ln (1 ) ( 1) ln (1 ) ln !

1

n

i

i

y
y y y y

 
  



   
        

  
            (15) 

Memaksimumkan fungsi ( ; , )L y   dapat dilakukan dengan mencari 

turunan terhadap masing-masing parameter   dan  kemudian disamakan 
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dengan nol. Parameter   muncul dengan mensubtitusi nilai 

0 1
( )

k

k ki
e X  


  . 

2.10 Estimasi Parameter Model Generalized Poisson Regresion 

Model regresi generalisasi poisson dimana
iy  menyakan variabel dependen 

dan 
1 2, ,... kx x x menyatakan variabel independen.  

  
( )

1( ; , ) ( ) ; 0,1,2,...
!

y
y e

f y y y
y

 

    
 

                                              (16) 

Nilai   distribusi generalisasi poisson adalah 
1


 





 dengan nilai 

merupakan parameter dispersi dimana 
1

1






. Jika nilai   didsitribusikan ke 

persamaan (16) maka didapat fungsi densitas dari model generalisasi pisson  

sebagai berikut (Mahfudhotion, 2020): 

 
1 ( 1)

( ; , ) ( 1) exp
!

y
y y

f y y
y

  
    




   

    
 

                               (17) 

Nilai mean dan variansi model generalisasi poisson adalah: 

( | ) ( )i i iE y x x    dan 2( | ) ( )i i iVar y x x   

jika nilai 1  maka model regresi generalisasi poisson akan menjadi regresi 

poisson biasa jika 1  , maka model regresi generalisasi poisson 

merepresentasikan data cacah dengan sifat overdispersi. Model persamaan 

generalisasi poisson adalah : 

iy X    

|( | )i i iy E Y x  

iy   

( | ) T

i i i iE Y x x                                                                                      (18) 

Persamaan (18) di atas nilai dari 
T

ix   dapat bernilai negatif. Ekspektasi dari 

distribusi generalisasi poisson,   harus bernilai positif, sehingga perlu dilakukan 

transformasi untuk membentuk hubungan antara i  dan 
T

ix  tepat. Solusi yang 
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dapt digunakan adalah logaritma natutal dari nilai 
i . Hasil dari log 

i  akan 

dicari hubungannya dengan T

ix  , ditulis sebagai berikut. 

log( ) T

i i ix                                                                                          (19) 

Safrida dkk, (2013) menyebutkan bahwa fungsi logi i   disebut sebagai 

fungsi link, sebagai penghubung 
i  dengan funsi linear T

ix  . Model generalisasi 

poisson dapat ditulis: 

log( ) T

i ix   

atau 

( | ) exp( )T

i i i iE Y x x    

0 1 1exp( , ... ) 1,2,...
i i k ikx x i n                                                        (20) 

2.11 Uji Overal 

Pengujian dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen pada 

variabel dependen pada model secara serentak. Hipotesis uji overal: 

0 1: ... 0jH      

0 : 0jH    

Statistk uji yang dgunakan adalah sebagi berkut: 

0
0 1

1

2log 2(log log )
L

G L L
L

                                                                 (21) 

Statistik uji G mengikuti distribusi chi-square sehingga dibandingkan 

dengan tabel chi-square dengan derat bebas, dengan daerah penolakan 
0H  jika 

2

( , )dbG X   atau berdasarkan p-value yang dibandingkan dengan nilai   dengan 

daerah penolakan 0,5.P value     

2.12 Uji Parsial 

Pengujian dilakukan untuk melihat pengarun variabel independen pada 

variabel dependen pada model secara individu. Hipotesis uji parsial: 

0 : 0jH    

1 : 0jH    

Statistik yang digunakan adalah uji walg dengan rumus: 
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2( )
( )

j

j

W
SE




                                                                                           (22) 

dimana nilai uji W mengikuti distribusi Chi-Square sehingga dibandingkan 

dengan tabel chi-square 
2

( , 1)dbX   . Maka pengambilan keputusan dengan taraf 

nyata ( )  adalah tolak 
0H  jika nilai 

2

( , 1)dbW X    dan dapat dilihat berdasarkan  

P-Value <  , dimana nilai 0,05.   

2.13 Pemilihan Model Regresi 

Kesesuaian model regresi dilakukan setelah mendapatkan model dari regresi 

poisson dan model generalisasi poisson. Pemilihan model regresi dilakukan guna 

mendapatkan model terbaik yang akan digunakan dari model regresi poisson dan 

model generalisasi poisson. 

Pemilihan model regresi dapat dilihat dari nilai Akaike Information Criterion 

(AIC). Suatu kriteria yang menyeimbangkan goodness of fit model berdasarkan 

nilai likelihood dengan banyaknya parameter dari model disebut AIC. Nilai AIC 

dapat dinotasikan sebagai berikut: 

2log ( ) 2AIC L k                                                                                 (23) 

dengan  adalah fungsi likelihood dan k  adalah jumlah parameter dalam 

model. Jika terdapat nilai terkecil dari nilai AIC maka model tersebut merupakan 

model terbaik (Utama & Hajarisman, 2021). 
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